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Abstrak 

World Health Organization di awal tahun 2020 menyatakan bahwa penyakit 
novel corona virus (COVID-19) sebagai Public Health Emergency of International 
Concern (PHEIC)/ Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan Dunia 
(KKMMD). Gejala berat dan komplikasi serius akibat COVID-19 lebih sering dialami 
oleh lansia (Kemenkes RI). Permasalahan di Puskesmas Telaga Biru tahun 2020 
menunjukkan bahwa dari 165 peserta prolanis terdapat 71 peserta yang merupakan 
kelompok lansia dengan disertai penyakit tertentu seperti Hipertensi dan Diabetes 
mellitus. Membiasakan diri mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir penting 
dilakukan. Ini yang akan jadi kunci untuk membunuh, merusak, dan mematikan virus 
yang mencemari tangan kita. Budaya safety di Gorontalo dalam melakukan cuci 
tangan pakai sabun masih sangat minim. Budaya safety harus benar-benar diterapkan 
untuk menghindari virus yang satu ini. Metode kegiatan ini dilaksanakan secara online 
dan offline dalam bentuk penyuluhan berupa ceramah, konsultasi, dan evaluasi 
perubahan pemahaman lansia terkait perilaku hidup bersih dan sehat melalui cuci 
tangan menggunakan sabun serta mengkonsumsi madu untuk meningkatkan daya 
tahan tubuh guna mencegah penyebaran COVID-19. Kegiatan ini dilaksanakan di 
Wilayah KerjaTelaga Biru melalui dua tahap yaitu tahap pertama hari Selasa, 21 April 
2020 dan tahap kedua pada hari Selasa, 20 Oktober 2020 dengan jumlah peserta 100 
orang. Hasil capaian melalui kuesioner dengan melihat jawaban dari para peserta, 
dari seluruh peserta yang hadir dengan jumlah 100 orang, ada 85 orang peserta 
menjawab kuesioner dengan benar dan tepat, sedangkan 15 orang lainnya 
jawabannya belum tepat. Kesimpulan Peserta pengabdian kepada masyarakat 
khususnya lansia yang beresiko, mendapatkan materi tentang COVID-19 telah 
mengetahui dan mau bekerja sama dengan pemerintah dalam hal mencegah 
penyebaran COVID-19 di Telaga Biru yang akan di mulai dari pencegahan keluarga. 
Kata kunci :Cuci Tangan; Covid-19; Lansia; Safety Culture. 
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Abstract 

The World Health Organization in early 2020 declared the novel corona 
virus (COVID-19) disease as a Public Health Emergency of International Concern 
(PHEIC)/ World Troubling Public Health Emergency (KKMMD). Severe symptoms 
and serious complications due to COVID-19 are more often experienced by the 
elderly (Kemenkes RI). Problems at the Telaga Biru Health Center in 2020 
showed that out of 165 prolanis participants, there were 71 participants who 
were elderly groups accompanied by certain diseases such as Hypertension 
and Diabetes mellitus. Getting used to washing your hands with soap and 
running water is important. This will be the key to killing, damaging, and killing 
the virus that pollutes our hands. The safety culture in Gorontalo in washing 
hands with soap is still very minimal. A culture of safety must be strictly applied 
to avoid this one virus. This activity was carried out in the Blue Lake Working 
Area through two stages, namely the first phase on Tuesday, April 21, 2020 and 
the second phase on Tuesday, October 20, 2020 with a total of 100 participants. 
The results of the achievements through the questionnaire by looking at the 
answers from the participants, of all the participants who attended with a total 
of 100 people, there were 85 participants who answered the questionnaire 
correctly and precisely, while the other 15 people had not answered correctly. 
The conclusion of safety culture is very beneficial for the community, especially 
the elderly who are at risk in terms of preventing the spread of COVID-19. 
Keywords :Wash Your Hands; Covid-19; Elderly; Safety Culture. 
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PENDAHULUAN 

Safety dan pencegahan 

Covid – 19 merupakan suatu 

usaha bagaimana kita 

melakukan aktifitas pekerjaan 

dengan selamat di masa 

pandemic seperti saat ini (1). 

Diharapkan di era New normal 

dapat mempercepat 

penanganan Covid- 19 dalam 

aspek kesehatan dan sosial 

ekonomi. New Normal adalah 

langkah percepatan 

penanganan Covid – 19 dalam 

bidang kesehatan , sosial dan 

ekonomi (2)(3). New normal 

dijalankan  dengan 

mempertimbangkan kesiapan 

daerah dan hasil riset 

epidemiologis di wilayah terkait. 
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New normal juga merupakan 

perubahan budaya seperti 

selalu menerapkan PHBS (pola 

hidup bersih dan sehat), 

memakai masker keluar rumah, 

mencuci tangan, jaga jarak fisik 

(4)(5). 

Data Kementerian 

Kesehatan di awal bulan Maret 

2020 menunjukkan adanya 

pasien yang positif COVID-19 di 

Indonesia (6). COVID-19 

merupakan golongan virus 

corona virus menjadi penyebab 

pneumonia di Wuhan (Cina), 

dengan jumlah korban jiwa yang 

meningkat secara drastis. 

Selain itu, wabah COVID-19 

terus menyebar ke berbagai 

Negara, salah satunya di 

Indonesia (7). Oleh kerena itu, 

WHO menetapkan bahwa 

COVID-19 merupakan masalah 

kesehatan terbesar di dunia 

(8)(9). 

Berbagai upaya 

pencegahan dan pengendalian 

telah dilakukan oleh pemerintah 

dalam memutuskan penyebaran 

wabah COVID-19 yang sangat 

meresahkan masyarakat. Upaya 

pencegahan dilakukan oleh 

Kementerian Kesehatan dengan 

membuat Pedoman 

Pencegahan dan Pengendalian 

Coronavirus Disease (COVID- 

10) serta Kebijakan yang harus 

dipatuhi oleh seluruh lapisan 

masyarakat di wilayah 

Indonesia berupa anjuran untuk 

jaga jarak fisik dimana saja 

berada (Social Distancing, Stay 

at Home dan Work From 

Home), dan anjuran lainnya 

seperti mencuci tangan dengan 

sabuh dan air mengalir, 

menggunakan masker jika 

keluar rumah dan meningkatkan 

imunitas tubuh (9)(10). 

Berdasarkan  data 

Riskesdas (2018), prevalensi 

Penyakit Tidak Menular (PTM) 

di Provinsi Gorontalo 

mengalami peningkatan. Salah 
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satunya seperti yang diuraikan 

dalam Profil Puskesmas Telaga 

Biru Kabupaten Gorontalo, 

bahwa penderita Hipertensi 

yang tercatat di Puskesmas 

selama tahun 2017 sebanyak 

529 kasus dan di tahun 2018 

jumlah kasus meningkat secara 

signifikan menjadi 825 kasus. 

Selain prevalensi PTM yang 

meningkat, tercatat bahwa 

prevalensi penyakit menular di 

Puskesmas Telaga Biru tahun 

2018 juga mengalami 

peningkatan seperti kasus 

demam berdarah Dengue 

(DBD) dan Tuberculosis (TBC) 

(anonymity, 2020). 

Permasalahan yang ada 

di Puskesmas Telaga Biru 

berdasarkan data prolanis tahun 

2020 menunjukkan bahwa dari 

165 peserta prolanis terdapat 71 

peserta yang merupakan 

kelompok lansia. Prolanis 

adalah suatu sistem pelayan 

kesehatan dan pendekatan 

proaktif yang dilaksanakan 

secara terintegrasi melibatkan 

peserta. Rata-rata penyakit 

kronis yang diderita oleh para 

lansia tersebut adalah hipertensi 

dan atau Diabetes Melitus. Hal 

ini memberikan gambaran 

bahwa perlu adanya perhatian 

atas kualitas kesehatan para 

lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru, karena 

dengan adanya penyakit kronis 

yang tengah diderita akan 

mempengaruhi sistem 

kekebalan tubuh para lansia 

tersebut yang cenderung mudah 

sakit atau lebih mudah tertular 

wabah penyakit, salah satunya 

adalah infeksi virus Corono 

yang terus bertambah 

penyebarannya di tahun 2020 

(Profil Puskesmas Telaga Biru, 

2020). 

Coronavirus Disease 

2019        (COVID-19)        telah 

dinyatakan oleh WHO sebagai 

pandemi    dan    di    Indonesia 
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hingga April 2020 diperoleh data 

dari Kementerian Kesehatan 

yang menunjukkan jumlah 

masyarakat yang positif 

terinfeksi COVID-19 terus 

meningkat hingga 2,273 jiwa 

dan yang meninggal (positif 

corona) sebesar 198 jiwa. Data 

WHO dan Kementerian 

Kesehatan RI menunjukkan 

bahwa gejala berat dan 

komplikasi serius akibat COVID- 

19 lebih banyak dialami oleh 

orang lanjut usia (lansia) dan 

atau disertai dengan resiko 

tertentu, misalnya menderita 

Penyakit tidak Menular (PTM) 

seperti hipertensi dan Diabetes 

mellitus. 

Berdasarkan profil 

kesehatan di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru 

Kabupaten Gorontalo, dengan 

adanya perkembangan 

penyebaran COVID-19 di 

Indonesia khususnya di 

beberapa daerah tetangga 

Provinsi Gorontalo dengan 

angka penyebaran yang terus 

meningkat, maka perlu 

dilakukan upaya 

pencegahannya terutama pada 

kelompok lansia diwilayah PKM 

tersebut yang tercatat memiliki 

penyakit kronis (PTM) seperti 

hipertensi dan atau diabetes 

mellitus sehingga lebih 

beresiko. 

Hasil Kegiatan 

Metode promotif dilakukan 

dalam bentuk Sosialisasi 

dengan membagikan poster 

kepada Lansia beresiko, yang 

memuat tentang: 

a. Gambaran umum COVID-19, 

bentuk penyebarannya, 

gejala umum  yang 

ditimbulkan,  dampak 

paparannnya serta pedoman 

pencegahan COVID-19. 

b. Adapun literatur yang 

digunakan mengacu pada 

edaran Kementerian 

Kesehatan maupun WHO. 



103 

Lisdiyanti Husain Usman 1/ JPKM Vol. 2 No 2 (2021) 
 

 

 

 

c. Langkah-langkah menuju 

Lansia Sehat, Patuh, Aktif 

dan Produktif sehingga 

terhindar dari COVID-19 

Metode preventif 

dilakukan dengan membagikan 

poster tentang COVID 19 dan 

memberikan edukasi tentang 

cara mencuci tangan dengan 

sabun yang benar kepada 

lansia yang beresiko. 

Optimalisasi data lansia 

yang beresiko dengan 

memanfaatkan teknologi 

informasi yakni menggunakan 

free aplikasi berupa google form 

dengan door to door (3). Dalam 

hal ini perlu melibatkan keluarga 

terdekat dari lansia tersebut 

dalam pengisian data. Data 

yang terkumpul diharapkan bisa 

menjadi dasar pengembangan 

layanan kesehatan yang tepat 

guna bagi para lansia tersebut. 

Setelah itu akan dilakukan 

monitoring dan evaluasi terkait 

apa yang sudah dijelaskan pada 

tahap sebelumnya. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Sosialisasi dan 

edukasi Covid-19 

Sosialisasi dan Edukasi Covid- 

19 dilakukan dengan : 

1) Edukasi dilakukan secara 

intensif kepada seluruh pekerja 

dan keluarga agar memberikan 

pemahaman yang benar terkait 

masalah pandemi Covid-19, 

sehingga pekerja mendapatkan 

pengetahuan untuk secara 

mandiri melakukan tindakan 

preventif dan promotif guna 

mencegah penularan penyakit, 

serta mengurangi kecemasan 

berlebihan akibat informasi tidak 

benar. 
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Gambar 2. Sosialisasi Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

2) Materi edukasi yang 

diberikan: 

a) Penyebab COVID-19 dan 

cara pencegahannya 

b) Mengenali gejala awal 

penyakit dan tindakan yang 

harus dilakukan saat gejala 

timbul. 

c) Praktek PHBS seperti 

praktek mencuci tangan 

yang benar 

d) etika batuk 

Higiene lingkungan 

memastikan seluruh area bersih 

dengan melakukan 

pembersihan secara berkala 

menggunakan pembersih dan 

desinfektan yang sesuai. 

Cuci tangan menggunakan 

sabun. 

Cuci tangan dengan air 

mengalir dan menggunakan 

sabun salah satu cara 

mencegah penularan covid-19 

yang bisa mencegah masuknya 

virus tersebut (11). Dengan 

menyediakan lebih banyak 

sarana cuci tangan (sabun dan 

air mengalir) dan Memberikan 

petunjuk lokasi sarana cuci 

tangan serta Memasang poster 

edukasi cara mencuci tangan 

yang benar dan Menyediakan 

handsanitizer dengan 

konsentrasi alkohol minimal 

70% di tempat-tempat yang 

diperlukan. Mengkampanyekan 

Gerakan Masyarakat Hidup 

Sehat (GERMAS) melalui Pola 

Hidup Sehat dan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) di 

manapun berada. 

KESIMPULAN 

Safety  culture sangat 

bermanfaat bagi masyarakat 
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khususnya lansia yang beresiko 

dalam hal mencegah 

penyebaran COVID-19. 
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